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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN PUCUK MERAH
(Syzygium myrtifolium [Roxb.] Walp.)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 2563/11.CO2.2/PL/2016. 1 Agustus 2016.
Hal :  Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Wakil Dekan I

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan permintaan Saudara dalam surat No. 261/F.MIPA/UNIGA/VII/2016 tanggal 23 Juli
2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pucuk merah yang dibawa oleh Sdr. Purnami
Rahmawati ( NPM: 24041315420 ), adalah

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa :  Myrtales

Nama suku / familia :  Myrtaceae

Nama jenis / species 1 Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.

Sinonim . Eugenia oleina Wight

Nama umum 5 pucuk merah ( Indonesia )

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R..C.1963.Flora of

Java Volume 1. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp : 340.

2. Perry, L.M. 1980. Medicinal Plants of East & SouthEast Asia
Attributed Proiperties aand Uses. The MIT Press. London ,
England. pp ; 286 - 287.

3. Syzygium myrtifolium Walp. Di sadur dari
_http://www.theplantlist.org/tpl/record/kew-348617, tanggal 12
Agustus 2016.

4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.

pp-Xiii - XViii
Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatia
kasih.
Tembusan:

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.1 Hasil determinasi tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium
[Roxb.] Walp.)
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LAMPIRAN 2

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

Gambar 5.3 Hasil pemeriksaan makroskopik simplisia kulit batang
tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium [Roxb.]
Walp.)
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LAMPIRAN 3

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL KULIT BATANG
TANAMAN PUCUK MERAH (Syzygium myrtifolium [Roxb.] Walp.)

Simplisia 600 g

Dimaserasi, kemudian disaring

Residu Filtrat

Diuapkan
dengan
menggunakan
vakum putar

Ekstrak etanol kulit batang pucuk merah

Gambar 5.4 Proses pembuatan ekstrak etanol kulit batang tanaman pucuk merah
(Syzygium myrtifolium [Roxb.] Walp.)

Tabel 5.7
Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Kulit Batang Tanaman Pucuk Merah
(Syzygium myrtifolium [Roxb.] Walp.)

Simplisia (gr) Ekstrak (gr) %Rendemen
600 87,69 14,62

Keterangan:
Berat ekstrak

% Rendemen ekstrak = mx 100
era
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LAMPIRAN 4

HASIL PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

Rfs
Rfs

Rfs

Rf,
Rf:

(A) (B) (® (D)

Gambar 5.5 Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak etanol kulit batang tanaman
pucuk merah (Syzygium myrtifolium [Roxb.] Walp.)

Keterangan :
(A) = Hasil KLT sebelum disemprot dilihat di UV 254 nm
(B) = Hasil KLT sebelum disemprot dilihat di UV 366 nm
(C) = Hasil KLT setelah disemprot H2SO4 10% dilihat pada sinar tampak
(D)= Hasil KLT setelah disemprot H.SO4 10% dilihat di UV 366 nm
Fase diam = silika gel GF2s4
Fase gerak = N-Heksan : Etil asetat (7:3)
Rfy=0,34; Rf, = 0,43; Rfs = 0.53;Rf4=0,61 dan Rfs = 0,67
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LAMPIRAN 5

HASIL PEMERIKSAAN SPEKTRUM INFRAMERAH
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Gambar 5.6 Hasil pemeriksaan spektrum inframerah ekstrak etanol kulit
batang tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium [Roxb.]

Walp.)
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LAMPIRAN 6

HASIL PENGUJIAN POTENSI ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel 5.8
Hasil Pengukuran Persentase (%) Inhibisi Radikal Bebas DPPH oleh
Vitamin C
Konsentrasi I1Cso
% Inhibisi Persamaan Regresi Linier
(ppm) (ppm)
1 27,28
3 42,64
y = 8,7635x + 18,529
5 66,03 R2 = 0,9937 3,59
7 79,09
9 96,69
A maks =516,0 nm
120
100
= 80
=
= 60 o
= —o—%Inhibisi
= 40 Linear (%Inhibisi)
20
0 T T T T 1
0 2 4 6 8 10
Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.7 Kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan persentase (%) inhibisi
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGUJIAN POTENSI ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL
KULIT BATANG TANAMAN PUCUK MERAH
(Syzigium myrtifolium[Roxb.] Walp.)

Tabel 5.9
Hasil Pengukuran Persentase (%0) Inhibisi Radikal Bebas DPPH oleh
Ekstrak Etanol Kulit Batang Pucuk Merah
(Syzygium myrtifolim [Roxb.] Walp.)

Konsentrasi 1Cso
% Inhibisi Persamaan Regresi Linier
(ppm) (ppm)
5 49,37
10 58,50
y =2,2798x + 36,911
L 7042 R2=0,9972 > 14
20 83,27
25 93,98

» maks =516,0 nm

100
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% Inhibisi

0 5 10 15 20 25 30
Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.8 Kurva hubungan konsentrasi ekstrak etanol kulit batang pucuk
merah (Syzygium myrtifolim [Roxb.] Walp.) dengan persentase (%)
inhibisi



